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MOTTO 
 
 ٌةَضُْوبْقَه ٌىَاهَِرف ًاِبتاَك اوُدَِجت َْنلَو ٍَرفَس َىلَع ُْنتْنُك ِْىإَو 
“jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak seccara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan 
yang dipegang (oleh yang berpiutang)
1
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PEDOMAN TRANSLITERASI
2
 
A. Umum  
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan arab ke dalam tulisan 
indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa arab ke dalam bahasa 
indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialaha nama arab dalam bahasa 
arab, sedangkan nama arab dari bangsa selain arab ditulis sebagaimana 
ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang 
menjadi rujukan.  
B. Konsonan  
ا               =     tidak dilambangkan ض          =    dl 
ب             =     b ط            =    th 
ت             =     t ظ            =    dh 
ث             =     ts ع            = „ (koma menghadap ke 
atas) 
ج              =     j غ           =    gh 
ح              =     h ف          =    f 
خ              =     kh ق           =    q 
د               =     d ك           =    k 
ذ               =     dz ل           =    l 
ر              =      r م            =    m 
ز              =      z ى           =     n 
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س             =      s و           =     w 
ش             =      sy ه            =     h 
ص            =     sh ي           =     y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda koma di atas („), berbalik dengan koma („) 
untuk pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal 
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = ậ              misalnya               لاق        menjadi         qậla 
Vokal (i) panjang =  î               misalnya               ليق        menjadi         qîla 
Vokal (u) panjang = û              misalnya               ىود       menjadi         dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 
dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agas dapat 
menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 
wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan 
contoh berikut : 
xiii 
 
Diftong (aw)  =  وـــــ       misalnya    لوق      menjadi           qawlun 
Diftong (ay)  = يـــ          misalnya    ريخ      menjadi           khayrun 
 
D. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasi dengan  “t” jika berada ditengah 
kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir, maka 
ditransliterasi dengan menggunakan “h” misalnya ةسردولل ةلاسرلا menjadi al 
risalat al mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasi dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 
الله ةوحر ًف menjadi fi rahmatillậh.  
E. Kata Sandang dan Lafdh Al Jalậlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalậlah ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini : 
1. Al- Imậm Al- Bukhậriy mengatakan……… 
2. Al- Bukhậriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Masyậ′ allậh kậna wa mậ lam yasya′ lam yakun. 
4. billậh ′azza wa jalla 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa arab harus 
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersbeut 
xiv 
 
merupakan nama arab dari orang indonesia atau bahasa arab yang sudah 
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan transliterasi. 
Perhatikan contoh berikut : 
“…… Abdurrahman Wahid, mantan presiden RI keempat, dan 
Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan 
kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka 
bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di 
berbagai kantor pemerintahan, namun…..” 
Perhatikan penulisan “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa indonesia 
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata – kata tersebut 
sekalipun berasal dari bahasa arab, namun ia berupa nama dari orang 
indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan “Abd al 
rahmận wahîd,” “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalật”. 
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ABSTRAK 
Lailatul Afifah, 2015. Pelaksanaan Resi Gudang Dalam UU No. 9 Tahun 2006 
Perspektif Rahn, Skripsi. Jurusan Hukum Bisnis Syariah, 
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. 
Dosen pembimbing : Dr. Fakhruddin, S.Ag., M.H.I 
 
Kata kunci : sistem resi gudang, gadai  
Turunnya harga komoditi di musim panen raya adalah masalah yang tidak 
bisa dihindari oleh petani. Pemerintah mencoba mengatasi hal ini dengan 
mengeluarkan peraturan tentang dokumen resi gudang. Dokumen ini yang 
nantinya bisa dijadikan jaminan ke Lembaga Keuangan Bank ataupun Non Bank. 
Dengan sistem resi gudang ini, petani diharapkan ketika panen raya tidak tergesa-
gesa menjual panenannya kepada tengkulak yang cenderung mematok harga 
sangat murah. Dengan diterbitkannya resi gudang, petani dapat menjaminkan 
dokumen resi gudang tersebut dan mendapatkan pinjaman dari Lembaga 
Keuangan Bank atau Non Bank sesuai persyaratan yang berlaku.   
Dari kasus tersebut penulis mengangkat permasalahan (1) bagaimana 
pelaksanaan resi gudang yang digadaikan di Gudang Komoditi  Malangsuko 
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang ? (2) Bagaimana prespektif rahn 
terhadap pelaksanaan resi gudang tersebut ? 
Penelitian ini adalah penelitian empiris (yuridis sosiologis) dengan 
pendekatan kualitatif. Sumber data didapat dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dari hasil lapangan. Pengolahan data dari penelitian ini meliputi 
editing, koding dan tabulasi. 
Hasil dari penelitian ini, dalam pelaksanaan resi gudang pelaksanaan resi 
gudang yang digadaikan adalah permohonan penyimpanan barang, surat 
pemberitahuan rencana barang masuk, berita acara barang masuk ini dilakukan 
setelah penilaian kesesuaian, dan hasil uji mutu barang, setelah itu resi gudang 
dapat diterbitkan. Permohonan barang keluar, permohonan dilakukan setelah 
kredit sudah dibayar, resi gudang diberikan kepada pihak pengelola, 
penandatangan berita acara barang keluar dan barang bisa dikeluarkan. Perspektif 
rahn pelaksanaan resi gudang yang dijaminkan ini sesuai pada waktu proses akad, 
persyaratan juga terpenuhi, bolehnya melakukan akad jual beli dengan pedagang 
di waktu harga normal, selama dalam pengetahuan Bank, ini diperbolehkan 
menurut rahn. Ada ketidaksesuaian terhadap adanya biaya tambahan (bunga) yang 
harus dibayarkan oleh nasabah, Bunga tersebut sudah ditentukan diawal 
perjanjian. Ini tidak diperbolehkan, karena adanya tambahan biaya yang harus 
dibayarkan oleh nasabah selain utang pokok itu sama saja dengan riba‟. 
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ABSTRACT 
Lailatul Afifah, 2015. The Implementation of UU No. 9 in Warehouse Receipt 
Using Rahn Persepctive, Thesis. Islamic Law Business 
Department, Faculty of Syariah, State Isalmic University Maulana 
Malik Ibrahim Malang. 
Advisor : Dr. Fakhruddin, S.Ag., M.H.I 
 
Key word :  System of warehouse receipt, pawning   
The decrease of commodity price in large harvest is problem which 
cannot be avoided by Indonesian farmers. The government tries to cope with this 
case by making the rule of warehouse receipt documentation. This document can 
be an assurance to Institution of Bank Finances or non bank.  By using warehouse 
receipt system, the farmers are expected to not sale their harvest to the middleman 
who gives low price. The farmers are able to assure of the warehouse receipt 
document and they can get loan from Institution of Bank Finances or non Bank 
according to obtained requirement by controlling the warehouse receipt document.   
This study has two question problems taken from the case which is 
mentioned above, those are: (1) How is the implementation of warehouse receipt 
which is pawned in Commodity Warehouse at Malangsuko-Tumpang-Malang 
regency? (2) How is Rahn perspective toward the implementation of warehouse 
receipt?  
This study is a kind of empiric research (juridicial sociology) by using 
qualitative method. The data source is taken by interviewing, observing the 
documentation from the field of research. Data processing of this study consists of 
editing, coding, and tabulating.   
The result of this study shows that the implementation of warehouse 
receipt has been suitable with the law requirement. The applied system is 
according to the procedure also, but the mechanism of publication process by the 
manager has long time until the donation can be acceptable. The implementation 
of this guarantee warehouse receipt by Rahn perspective is appropriate with the 
contract process, and the requirement is completed also. According to Rahn,  the 
transaction of purchase and sale is permitted in the normal price situation. There is 
imbalance toward additional cost or interest which should be paid by the customer. 
The interest has been determined in the first agreement. However, this case should 
not be permitted because of the existence of additional cost or interest which 
should be paid by the customer, except the base debt is called by usury (riba‟).      
 
 ixx
 
 ملخص
من جهة رهن.بحث  2115سنة  9.تنفيذ إيصالات المستودع في القانون رقم 2015ليلة العفيفة. 
 قانون التجارية الشريعة، كلية الشريعة، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. علمي.قسم
 المشرف: الدكتور فخر الدين الماجستير
 الكلمات الأساسية: نظام إيصالات المستودع، الرهن
انخفض أسعار السلعة في موسم الحصاد هو مشكلة لا يمكن أن يجنبها الفلاح. غلبت الحكومة 
سة التمويل عليها بإخراج القوانين التي تتعلق بوثيقة إيصالات المستودع. هذه الوثيقة تكون ضمانا لمؤس
المصروفي وغيره. بناء على نظام هذه إيصالات المستودع، يراد الفلاح في موسم الحصاد لا يعجل أن يبيع 
ماحصده إلى تاجر يعطي سعرا رخيصا. بإخراج إيصالات المستودع، يضمن الفلاح وثيقة إيصالات 
 روط. المستودع وحصل القرض من مؤسسة التمويل المصروفي وغيره مناسبة على الش
) كيف تنفيذ إيصالات 0انطلاقا من القضايا المذكورة فاالكاتبة تبحث المشكلة كما تلي : (
المستودع المتي رهنت في مستودع السلعة مالانج سوكو، منطقة تومبانج، ريجنسي مالانج من جهة الرهن 
 ) كيف بتنفيذ إيصالات المستودع السابقة من جهة الرهن ؟5؟ (
و بحث تجريبي (الاجتماعية والقانونية) بمدخل كيفي. ومصادر البيانات من هذا البحث العلمي ه
المقابلة والملاحظة والوثائق من نتائج الميدان. وأسلوب البيانات في هذا البحث العلمي يشتمل على 
 التحرير والترميز والجدولة. 
ين، إعلام خطة طلب تخز  نتائج هذا البحث العلمي، تنفيذ إيصالات المستودع المتي رهنت هي
السلعة الواردة الداخلية. هذا الإعلام من خطة السلعة الواردة تنفذ بعد تقويم المناسبة ونتائج اختيار جودة 
السلعة وبعدها فأخرجت إيصالات المستودع. إعلام خطة السلعة الواردة الخارجية تنفذ بعد أن تدفع 
خرج توقيع إعلام خطة السلعة الواردة في الخارج. الائتمان، و إيصالات المستودع أعطيت إلى المنظم ثم أ
من جهة الرهن تنفيذ إيصالات المستودع المضمون موافقة عند عملية العقد وفيت شروطها، جواز تنفيذ 
عقد البيع والاشتراء مع التاجر عند ما تكون الأسعار عادية أثناء معرفة المصروف، هذا جواز من جهة 
ي ضريبة إضافية يجب دفعها العميل. هذه الضريبة الإضافية تعين في أول الرهن. توجد غير المناسبة ف
العقد. هذه ممنوعة تكون الضريبة الإضافية التى يجب على العميل أن يدفرط دون الدين الرئيسي مساويا 
    بالربا.
